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RINGKASAN 

AGAM MADANI. Evaluasi Penerapan Total Productive Maintenance untuk 

Meningkatkan Efektivitas Mesin Produksi Kabin Truk Diesel Area welding di PT 

Krama Yudha Ratu Motor (Application Evaluation of Total Productive 

Maintenance to Increase Diesel Truck Cabin Production Machine Effectivity of 

Welding in PT Krama Yudha Ratu Motor). Dibimbing oleh SAZLI TUTUR 

RISYAHADI. 

 Praktik Kerja Lapang dilaksanakan di PT Krama Yudha Ratu Motor Cakung 

Jakarta. Perusahaan ini merupakan salah satu produsen kendaraan niaga di 

Indonesia. Produk yang dihasilkan oleh PT Krama Yudha Ratu Motor adalah Colt 

Diesel, Fuso, dan Fuso Fighter. Produk Colt Diesel merupakan produk yang 

memiliki tingkat produksi tinggi, sehingga terdapat defect pada produknya. 

Departemen welding merupakan lini produksi yang menghasilkan kepala kabin Colt 

Diesel yang memiliki defect cukup banyak pada tahun 2019. 

 Aspek khusus yang dikaji selama kegiatan PKL adalah Total Productive 

Maintenance mengenai sistem manajemen perawatan fasilitas, prosedur perbaikan 

mesin, penggunaan mesin, penerapan delapan pilar TPM, implementasi budaya 

kerja 5S, kehandalan pada mesin yang diamati (realibility), MTBF (Mean Time 

Between Failure), MTTR (Mean Time To Repair), MDT (Mean Down Time), dan 

OEE (Overall Equipment Effectiveness). Mesin yang dianggap critical unit yaitu 

mesin PSW Gun X-162 dan PSW Gun C-163. 

 Hasil failure tags  terhadap mesin PSW Gun X yaitu Jumper putus, Jumper 

panas, Nepel air patah, selang udara mampat. Mesin PSW Gun C yaitu Jumper 

panas, kerusakan kabel penghubung, dan TIP tidak center. 

 Perhitungan realibility mesin PSW Gun X-162 dan PSW Gun C-163. Hasil 

pengamatan mesin PSW Gun X-162 untuk Jumper  putus MTBF 415.05 jam, 

MTTR 0.153 jam, MDT 0.236 jam. Jenis kerusakan Jumper panas MTBF 362.5 

jam, MTTR 0.158 jam, MDT 0.241 jam. Jenis kerusakan Nepel air patah MTBF 

653 jam, MTTR 0.166 jam, MDT 0.25 jam. Jenis kerusakan selang udara MTBF 

779.5 jam, MTTR 0.175 jam, MDT 0.258 jam. Hasil pengamatan untuk mesin PSW 

Gun C-163 untuk Jumper panas MTBF 240.4 jam, MTTR 0.1445 jam, MDT 0.2283 

jam. Jenis kerusakan kabel penghubung MTBF 325.5 jam, MTTR 0.125 jam, dan 

MDT 0.166 jam. Jenis kerusakan TIP tidak center MTBF 360.5 jam, MTTR 0.541 

jam, dan MDT 0.625 jam.  

 Perhitungan OEE (Overall Equipment Effectiveness) dibagi menjadi dua 

periode dalam satu tahun, periode pertama Januari- Juni 2019, dan periode dua Juli- 

Desember 2019. Pada mesin PSW Gun X-162 periode 1 nilai OEE 84.26%, untuk 

periode 2 pada mesin PSW Gun C-163 dengan nilai 70.04%. perhitungan OEE 

(Overall Equipment Effectiveness) pada mesin PSW Gun C-163 periode 1 dengan 

nilai 85.05%, untuk periode 2 mesin PSW Gun C-163 menghasilkan nilai 70.44%. 

 

Kata kunci : Faiure tags, Mean Time Between Failure, Mean Time To Repair, Mean 

Down Time, dan Overall Equipment Effetiveness.  


